BAB Il

TINJAUAN UMUM JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Sebelum membahas lebih mendalam tentang jual &ed, baiknya
diketahui terlebih dahulu pengertian jual beli. &acetimologis: jual beli
berasal dari bahasa arabbai' yang makna dasarnya menjual, mengganti dan
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalakteknga, bahasa ini
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, iylekia as-syira’ (beli).
Maka, kataal-bai' berarti jual, tetapi sekaligus juga beli.

Sedangkan secara therminologis, para ulama menaberiefenisi
yang berbeda. Di kalangan ulama Hanafi terdapat dkfaisi; jual beli
adalah:

- Saling menukar harta dengan harta melalui carante

- Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yapadan melalui

cara tertentu yang bermanfaat.

Ulama Madzhab Maliki, Syafii dan Hanbali memberikgengertian,
jual beli adalah saling menukar harta dengan hdatam bentuk pemindahan
milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan padspek milik pemilikan,
untuk membedakan dengan tukar menukar harta/bangagy tidak

mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti sewangeva. Demikian juga,

'yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga akgan
Syari'ah Yogyakarta: Logung Pustaka, 2012, him. 53.
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harta yang dimaksud adalah harta dalam pengerttas) bisa barang dan bisa

uang?
Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibafjual beli adalah

Py ey Je U b Al eyay

Artinya: menurut syara jual beli ialah menukarkamth dengan harta
dengan cara tertentu

Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Gha%zi,
O3l aoglag adle LS &l Ripas (3 18 Lo el Lo Ly
Qb ety Ul Je as Lo dmine ST 208
Artinya: menurut syara, pengertian jual beli ygaing tepat ialah
memiliki sesuatu harta (uang) dengan menggantiasesu
atas dasar izin syara, sekedar memiliki manfaasajmyang

diperbolehkan syara untuk selamanya yang demikian i
harus dengan melalui pembayaran yang berupa uang.

Menurut Sayyid Sabiq
Lagin JS glla Tadly wodl Ladly oLl llas 34 olins )
Sl Gy BSEEl BUNL e Lgs 2V ale gl s

S5L2l

Artinya:Jual beli menurut pengertiatughawinya adalah saling
menukar (pertukaran), dan kakba'i (jual) danasy Syiraa
(beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian ysenga.

%|bid., him. 53

3Syekh Zzainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Beirut: Dar al-Kutub al
lImiah, tth, him. 66

“Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujib,Dar al-lhya al-Kitab

al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 30
®Sayyid SabigFigh al-SunnahKairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, Juz Ill, him.714
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Dua kata ini masing-masing mempunyai makna dua gaihg
sama lain bertolak belakang.

Menurut pengertian syara, Sayyid Sabiq merumusk#n pertukaran
harta atas dasar saling rela atau memindahkan deliigan ganti yang dapat
dibenarkarf. Sementara menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal,bjetklialah
tukar menukar harta secara suka sama suka ataundedtkan milik dengan
mendapat pertukaran menurut cara yang diizinkamags&edangkan Imam
Tagi al-Din mendefinisikan jual beli adalah salingkar harta, saling
menerima, dapat dikeloléagharru) denganijab dankabul dengan cara yang
sesuai dengan syafta.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bapergertian jual
beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda asrang yang mempunyai
nilai secara sukarela di antara kedua belah pyekg satu menerima benda-
benda dan pihak lain sesuai dengan perjanjian kédéentuan yang telah
dibenarkarsyara'dan disepakati.

Jual beli dalam perspektif hukum Islam harus sedeagan ketetapan
hukum ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukkum dan hal-hal
lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli, maika yarat-syarat dan
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengghendalsyara: Yang
dimaksud dengan benda dapat mencakup pada pengeaiang dan uang,

sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dipdéni benda-benda yang

®Ibid

"Ibrahim Muhammad al-JamaFigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 490.

8lmam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyar Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, Juz, I, him. 239.
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berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya mesyatd’', benda itu
adakalanya bergerak (bisa dipindahkan) dan adajaltetap (tidak dapat
dipindahkan), ada benda yang dapat dibagi-bagikedalaya tidak dapat

dibagi-bagi, harta yang ada perumpamaannydsl) dan tak ada yang

menyerupainya gimi) dan yang lain-lainnya, penggunaan harta tersebut

dibolehkan sepanjang tidak dilarasyara:®
B. Landasan Hukum Jual Beli
Apabila mencermati landasan hukum jual beli, makal jbeli
disyariatkan berdasarkan Al-Qur'an, sunnah, daa'jjpakni:
1. Al-Qur'an

a. Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 275

275320 ) 555 g 4 sy

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jualrbeldan
mengharamkan riba (QS. Al-Bagarah : 275).

b. Al-Qur'an,surat Al-Bagarah ayat 282
(282134 (20l 15 T30

Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjudil-b@sS. Al-
Bagarah: 2823

c. Al-Qur'an,surat An-Nisa'ayat 29
(29 teldly 23 o 2 5 5,5 ol Y|

Artinya: Kecuali dengan jalan perniagaan yang dikain suka sama
suka. (QS. An-Nisa": 29¥.

°Hendi SuhendifFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 69.

yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a¥;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 69.

Yibid., him. 70.
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2.Al-Sunnah, di antaranya:

a. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh HR. Bajjar
R I AR L [ CA el TS SR R
080 °’£}/ P 25 1///{- 2 ot
Bl elay) Ji w155 ekn 5 s JU S

Artinya: Rifa'ah bin Rafi', sesungguhnya Nabi SAtlitanya tentang
mata pencaharian yang paling baik. Nabi SAW menjawa
seseorang bekerja dengan tangannya dan setiagglial-
yang mabrur. (HR. Bajjar).

Maksudmabrurdalam hadi di atas adalah jual-beli yang terhindar
dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain,

b. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh HR. Baihagdbnu Majjah

(el Ry el olyy) 21

Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Hibban dan Ibnu jda bahwa Nabi
SAW, sesungguhnya jual-beli harus dipastikan haglsg
meridai.” (HR. Baihaqi dan Ibnu Majjah).

3. Ijma’
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkamgen alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutdirarya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ateanigamilik orang lain

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan bar&gnya yang

sesuat’

Ylbid., him. 122.

3Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'a®itbul as-SalanKairo: Syirkah Maktabah
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, him. 4.

Ybid.,

15sayyid Sabigop.cit, him. 147.
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C. Syarat dan Rukun Jual Beli

Dalam melaksanakan suatu perikatan, terdapat raem syarat yang
harus dipenuhi. Untuk memperjelas syarat dan rykah beli maka lebih
dahulu dikemukakan pengertian syarat dan rukun daik segi etimologi
maupun terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa
Indonesia, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnyatusua
pekerjaan® sedangkan syarat adalah "ketentuan (peraturannjpk} yang
harus diindahkan dan dilakukal."Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa
menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yang merdfheddnya sesuatu yang
lain atau sebagai tandmelazimkan sesuatd.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataladaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ataukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya hu/RuHal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khalaf, syarat adalabaesyang keberadaan
suatu hukum tergantung pada keberadaan sesuatdlaitudari ketiadaan
sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiadaan hukuseltet. Yang dimaksudkan
adalah keberadaan secarara’, yang menimbulkan efeknya.Hal senada

dikemukakan Muhammad Abu Zahrahsy-syarth(syarat) adalah sesuatu

16Departemen Pendidikan Nasiondamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

Ybid., him. 1114.

83atria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

% amal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34

2%Alaiddin Koto, lImu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

ZAbd al-Wahhab KhalafItm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.
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yang menjadi tempat bergantung wujudnya hukum. Kriddanya syarat

berarti pasti tidak adanya hukum, tetapi wujudrsjaarath tidak pasti

wujudnya hukunf? Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalahts
unsur yang merupakan bagian tidak terpisahkan sleatu perbuatan atau
lembaga yang menentukan sah atau tidaknya perbteat@but, dan ada atau
tidak adanya sesuatu ittI.

Sebagai contoh, rukuk dan sujud adalah rukun shialanerupakan
bagian dari shalat itu sendiri. Jika tidak ada kukian sujud dalam shalat,
maka shalat itu batal, tidak sah. Salah satu sgaedat adalah wudhu. Wudhu
merupakan bagian di luar shalat, tetapi dengark tattanya wudhu, shalat
menjadi tidak sah. Rukun jual beli ada tiga, yaifd (penjual dan pembeli),
ma'qud alaih(obyek akad)shigat(lafazijab kabu).

1. aqid (penjual dan pembeli) yang dalam hal ini dua deberapa orang
melakukan akad, adapun syarat-syarat bagi orang gelakukan akad
ialah:

a. Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orangkanbatal akad anak
kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab merekak tigandai
mengendalikan harta, oleh karena itu anak keah@mila, dan orang

bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun milikrikah berfirman:

Z2Muhammad Abu Zahratsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.
BAbdul Aziz Dahlan, et. al,ed), Ensiklopedi Hukum Islanijilid 5, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 1510.
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Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepadang-
orang yang bodoh (al-Nisa: 5).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidakehbol
diserahkan kepada orang bodadliat' larangan tersebut ialah karena
orang bodoh tidak cakap dalam mengendalikan haraag gila dan
anak kecil juga tidak cakap dalam mengelola hantka orang gila
dan anak kecil juga tidak sah melakufjab dan kabuf*

b. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pendgsgh dalam benda-
benda tertentu, seperti seseorang dilarang mehjaisbanya yang
beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembskbigr akan
merendahkarabid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang
orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafituk
merendahkan mukmﬁ?,firman—Nya;

AAL ety S Gt o 53S0 i 52 s

Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak memberi jaldwagi orang kafir
untuk menghina orang mukmin" (al-Nisa: 141).

2. Ma'qud alaih(obyek akad). Syarat-syarat benda yang menjacdlobiad

ialah:

a. Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak samjymlan
benda-benda najis seperti anjing, babi dan yammpyai, Rasulullah

SAW. bersabda:

#Rachmat Syafekigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 75
*Ipid, him. 76.
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Artinya: Dari Yaziz bin Abi Habib dari Ata bin AbRubah dari
Jabir bin Abdillah ra, sesungguhnya dia pernah reegdr
Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah mengharamkan
menjual khamr, bangkai, babi dan patung berhala.
Ditanyakan: ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda
tentang lemak bangkai karena ia dipergunakan untuk
mengecat perahu, meminyaki kulit-kulit dan dijadika
penerangan oleh manusia? Beliau menjawab: ia adalah
haram. Kemudian Rasulullah SAW bersabda saat itu:
mudah-mudahan Allah memusuhi orang-orang Yahudi.
Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak
bangkai, mereka malahan mencairkannya lalu mereia |
kemudian mereka makan harganya (HR.Bukhari)

Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan "kecuahjing
untuk berburu” boleh diperjualbelikan. Menurut $yah bahwa
sebab keharaman arak, bangkai, anjing, dan bat@n&anajis,
berhala bukan karena najis tapi karena tidak adafaatya,
menurut Syara’, batu berhala bila dipecah-pecahatiebatu biasa
boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk membaggdnng atau
yang lainnya. Abu Hurairah, Thawus dan Mujahid kedqapat
bahwa kucing haram diperdagangkan alasannya Hsithisih yang

melarangnya, jumhur ulama membolehkannya selamanduc

%Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukharijuz 2, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 Km. 29.
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tersebut bermanfaat, larangan dalam Hadits shahitygap sebagai
tanzih (makruh tanzjtf’

b. Memberi manfaat menurut Syara', maka dilarang hedl benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menuyarss, seperti
menjual babi, cecak dan yang lainnya.

c. Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada hakialdeperti; jika
ayahku pergi kujual motor ini kepadamu.

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya [oator ini
kepada Tuan selama satu tahun, maka penjualamuersgak sah,
sebab jual beli adalah salah satu sebab pemild#eara penuh yang
tidak dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara'.

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, sialakmenjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditandkgp barang-
barang yang sudah hilang atau barang yang suktralgh kembali
karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolamkamtidak
diketahui dengan pasti sebab dalam kolam tersedapat ikan-
ikan yang sama.

f.  Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang ldengan tidak
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akesmjadi
miliknya.?®

g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikararis dapat

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atauramkukuran

Z'Hendi Suhendiop. cit 72.
%Hendi SuhendiFigh Muamalah, Membahas Ekonomi Isladekarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 72-73
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yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang mmilkan
keraguan salah satu pihak.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jbali dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual déagi
menjadi tiga bentuk: ketiga bentuk jual beli sebagaikut: 1) jual bel
benda yang kelihatan 2) jual beli yang disebutkfat-sifatnya dalam
janji dan 3) jual beli benda yang tidak &da.

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktuakogan
akad jual beli benda atau barang yang diperju&ieliada di depan
penjual dan pembeli, hal ini lazim dilakukan masat banyak,
seperti membeli beras di pasar dan boleh dilakukan.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalamameign ialah
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagsaigm
adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontasglampada awalnya
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang segriengan harga
tertentu, maksudnya ialah perjanjian sesuatu yamggrahan barang-
barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, selmalgalan harga
yang telah ditetapkan ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapdiadiialah
jual beli yang dilarang oleh agama Islam, karermamgnya tidak tentu

atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan bararsghet diperoleh

Imam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-HussaiKifayat Al Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtishar Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, tth, him. 329.



25

dari curian atau barang titipan yang akibatnya tapeanimbulkan
kerugian salah satu pihak.
3. Shigat(lafazijab kabul)
ljab dan kabul terdiri dari qaulun (perkataan) danfi'lun
(perbuatan)Qaulun dapat dilakukan dengan lafstharih (kata-kata yang
jelas) dan lafakinayah(kata kiasan/sindiran).

Lafal sharihialah sighat jual beli yang tidak mengandung makna
selain dari jual beli. I\/Iisalnya‘.'dse dalil) oda cliay (saya menjual
kepadamu ini barang dengan harga sekian), dan kemudijawab
1S el Lgty yil (saya membelinya dari kamu dengan harga seffan).

Lafal kinayahialah lafal yang di samping menunjukkan makna

jual beli juga dapat menunjukkan kepada arti seja@ beli. Misalnya

perkataan si penjuaJ-’)ﬂ\ EKYREPARAT NV (saya memberi kamu
baju ini dengan baju itu) ataellhy al) el @liae| (saya memberi

kamu binatang itu dengan itu). Lafaldihel) tersebut dapat

mengandung makna "jual beli" dan makna "pinjam nmgam." Apabila
lafal tersebut dimaksudkan jual beli, niat tersebah. Apabila lafal
kinayahtersebut disertai penyebutan harga, maka kifeyah tersebut

menjadi lafal sharih Misalnya:

Db Alay lall oda clia (saya beri kamu rumah ini dengan uang

%Abd al-Rahman al-Jazirgp. cit him. 325
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pengganti seratus dinar). Lafdkel) di atas apabila tidak disertai

penyebutan harga, maka menunjukkan makna hibadpitgka disertai
penyebutan harga seperti di atas maka menunjukkaknamjual beli.
Demikian juga setiap lafal yang mempunyai mataralik apabila disertai
penyebutan harga, maka lafal tersebut menijafi {&fasharin®

Adapun shighat berupafi'lun (perbuatan) adalah berwujud serah
terima yaitu menerima dan menyerahkan dengan tdigeatai sesuatu
perkataan pun. Misalnya: seseorang membeli sesbatang yang
harganya sudah dia ketahui, kemudian ia (pembediherimanya dari
penjual dan dia (pembeli) menyerahkan harganyadeepe&njual, maka
dia (pembeli) sudah dinyatakan memiliki barang dbut karena dia
(pembeli) telah menerimanya. Sama juga barangeiiks (barang kecil)
seperti roti, telur dan yang sejenis menurut adslitlya dengan sendiri-
sendiri, maupun berupa barang yang banyak (bes@grts baju yang
berharga’?

Shighat berupa fi'lun (perbuatan) merupakan cara lain untuk
membentukdkad dan paling sering terjadi dalam kehidupan sehaii-h
Misalnya, sorang pembeli menyerahkan sejumlah ueemudian penjual
menyerahkan barang kepada pembeli. Cara ini digelltbeli dengan
saling menyerahkan harga dan barang atau disely#t pau'athah.

Demikian pula ketika seseorang naik bus menujuuegustempat; tanpa

3Ybid, him. 326
%2bid, him. 319
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kata-kata atau ucapan (sighat) penumpang tersatggung menyerahkan
uang seharga karcis sesuai dengan jarak yang ditemp

Sewa menyewa ini disebut juga dengam'athah Selanjutnya,
dalam dunia modern sekarang irakad jual beli dapat terjadi secara
otomatis dengan menggunakan mesin. Dengan memasukkag ke
mesin, maka akan keluar barang sesuai dengan junwely yang
dimasukkan. Demikian juga, pembelian barang dengemggunakan
credit card (kartu kredit), transaksi dengan pihak bank melahesin
otomatis, dan sebagainya. Perlu dicatat bahwa tgapgnting dalam cara
mu'athah ini, untuk menumbuhkan akad maka jangan sampgdier
pengecohan atau penipuan.

Segala sesuatu harus diketahui secara jelas;ratasparan. Suatu
‘akad dipandang berakhir apabila telah tercapa@atujya. Dalam 'akad
jual beli, misalnya, 'akad dipandang telah berakmabila barang telah
berpindah milik kepada pembeli dan harganya telamnjadi milik si
penjual. Sedangkan 'akad dalam pegadaian dan kafladatanggungan)
dianggap telah berakhir apabila utang telah dib&yar

Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual-beeli adalah
ijab-kabul yaitu ucapan penyerahan hak milik di satu pihak deapan
penerimaan di pihak lain. Adanygab-kabul dalam transaksi ini
merupakan indikasi adanya saling ridha dari pihlelp yang

mengadakan transaksi.

$3Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata I§lam
Yogyakarta: Ull Press, 2000, him. 65.
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Transaksi berlangsung secara hukum bila padanga tefdapat
saling ridha yang menjadi kriteria utama dan sahsyatu transaksi.
Namun suka saling ridha itu merupakan perasaan lyaragla pada bagian
dalam dari manusia, yang tidak mungkin diketahuangr lain. Oleh
karenanya diperlukan suatu indikasi yang jelas yargunjukkan adanya
perasaan dalam tentang saling ridha itu. Para ulardahulu menetapkan
ijab-kabulitu sebagai suatu indika¥i.

o2 VOB 3aaY 1B palo ) e ate D) ooy 88l o0

35 .‘..

oo
Artinya: “Dari Abi Hurairah ra. dari Nabi SAW. bexisda: janganlah

dua orang yang jual beli berpisah, sebelum saliagdhai”
(Riwayat Abu Daud danTirmidzi).
ljab-kabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakindatang
adanya rasa suka sama suka. Bila pada waktu iait dlapnemukan cara lain
yang dapat ditempatkan sebagai indikasi seperingsahengangguk atau
saling menanda tangani suatu dokumen, maka yanikidentelah memenuhi
unsur suatu transaksi. Umpamanya transaksi juadbsupermarket, pembeli
telah menyerahkan uang dan penjual melalui petygasin counter telah
memberikan slip tanda terima, sahlah jual-belfStu.
Dalam literatur figih muamalah terdapat pengerti@b dan kabul

dengan berbagai rumusan yang bervariasi namunyéntsama. Misalnya

dalam bukufigih muamalahsusunan Hendi Suhendi dijelaskan bahjab

3 Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar Fighjakarta: Kencana, 2003, him. 195
35Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi 8§istani, Sunan Abi Daud,
Kairo: Tijarriyah Kubra, 1354 H/1935 M, him. 324.
36| i
Ibid
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adalah permulaan penjelasan yang keluar dari ssdahang yang berakad
sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan sddahgkarkabul
ialah perkataan yang keluar dari pihak berakad, palag diucapkan setelah
adanyaijab.’” Menurut madzhab Hanafijab ialah sesuatu yang keluar
pertama kali dari salah satu dari dua orang yanggamakan akad. Baik dari
si penjual, seperti ucapan: “saya menjual kepadaamang ini” maupun dari
si pembeli, seperti ucapan: “saya membeli baranglengan harga seribu”,
kemudian si penjual menjawab: “barang itu aku kegppadamu”. Sedangkan
“kaul” ialah sesuatu yang keluar kedua (sesigdf).*®

Dalam bukuEtika Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam
terdapat penjelasan, dalam akad jual bjlp adalah ucapan yang diucapkan
oleh penjual, sedangk&abul adalah ucapan setuju dan rela yang berasal dari
pembeli®® Rachmat Syafe'i dengan mengutip ulama Hanafiydandaedaksi
yang berbeda dengan di atas mengatakah: adalah penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukkan keridaan yang diucapkaim arang pertama, baik
yang menyerahkan maupun yang menerima, sedargiar adalah orang
yang berkata setelah orang yang mengucaplan yang menunjukkan
keridaan atas ucapan orang pertdfa.

Dari rumusan-rumusan di atas dapat disimpulkan bajak adalah

suatu pernyataan janji atau penawaran dari pihatarpa untuk melakukan

¥"Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 47.

#Abd al-Rahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-
Kutub al-limiah, 1970, him. 320.

3%Muhammad Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam
Yogyakarta: BPFE, 2004, him. 155.

“*Rachmat Syafe'iFigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2004, him. 45.
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atau tidak melakukan sesuakabul adalah suatu pernyataan menerima dari
pihak kedua atas penawaran yang dilakukan olelk plaama.
Dalam hubungannya denggab kabul bahwa syarat-syarat sghb

kabulialah:
1. Jangan ada yang memisahkan, janganlah peméaelishja setelah penjual

menyatakamab dan sebaliknya.
2. Jangan diselangi dengan kata-kata lain aijédralan kabul.
3. Beragama Islam,

Syarat beragama Islam khusus untuk pembeli sapmdakenda-
benda tertentu, seperti seseorang dilarang merfjaahbanya yang
beragama Islam kepada pembeli yang tidak beragalaa,| sebab besar
kemungkinan pembeli tersebut akan merendatdtaid yang beragama
Islam, sedangkan Allah melarang orang-orang mukmeémberi jalan
kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin.

Menurut fugahaHanafiyah terdapat empat macam syarat yang harus
terpenuhi dalam jual beli: (1) syarmtakad (2) syaratshihhah; (3) syarat
nafadz, dan (4) syaratluzum Perincian masing-masing sebagaimana

disampaikan berikut:
Syaratin'akadterdiri dari:
1. Yang berkenaan deng&muid: harus cakap bertindak hukum.
2. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: (a) adaesseguaian antara

ijab dan kabul, (b) berlangsung dalam majlis akad.
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3. Yang berkenaan dengan obyek jual-beli: (a) baramgaya, (b) berupa
mal mutagawwim (c) milik sendiri, dan (d) dapat diserah-terimaka
ketika akad.

Sedangkan syarahihhah,yaitu syaratshihhahyang bersifat umum
adalah: bahwasanya jual beli tersebut tidak mengandalah satu dari enam
unsur yang merusaknya, yaknihalah (ketidakjelasan),ikrah (paksaan),
tauqit (pembatasan waktu),gharar (tipu-daya), dharar (aniaya) dan
persyaratan yang merugikan pihak lain. Adapun s$yshilhahyang bersifat
khusus adalah: (a) penyerahan dalam hal jual-betidéd bergerak, (b)
kejelasan mengenai harga pokok dalam h&ba'i' al-murabahah (c)
terpenuhi sejumlah kriteria tertentu dalam Hhadi'ul-salam (d) tidak
mengandung unsur riba dalam jual beli harta ribawi.

Adapun syaraiNafadz,yaitu ada dua: (a) adanya unsuailkiyah atau
wilayah, (b) Bendanya yang diperjualkan tidak memniyeg hak orang lain.
Sedangkan syardtuzumyakni tidak adanya hakhiyar yang memberikan
pilihan kepada masing-masing pihak antara memtmtaltau meneruskan
jual beli**

FugahaMalikiyah merumuskan tiga macam syarat jual dadirkaitan
denganragqid, berkaitan dengasighatdan syarat yang berkaitan dengan obyek
jual beli. Syarat yang berkaitan dendagid: (a) mumayyiz, (b) cakap hukum,

(c) berakal sehat, (d) pemilik barang.

“"Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, IV, Beirut: Dar al-Fkr, 1989,
him. 149
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Syarat yang berkaitan dengahigat (a) dilaksanakan dalam satu
majlis, (b) antarajab dan kabul tidak terputus. Syarat yang berkaitargde
obyeknya: (a) tidak dilarang oleh syara’, (b) s(mijbermanfaat, (d) diketahui
oleh agid, (e) dapat diserahterimakam.

Menurut mazhab Syafi'iyah, syarat yang berkaitargda'aqid: (a) al-
rusyd, yakni baligh, berakal dan cakap hukum, (b) tidgkakisa, (c) Islam,
dalam hal jual beli Mushaf dan kitab Hadis, (dpkikafir harbi dalam hal jual
beli peralatan perangFugaha Syafiiyah merumuskan dua kelompok
persyaratan: yang berkaitan denggb-kabul dan yang berkaitan dengan
obyek jual beli.

Syarat yang berkaitan denggaib-kabul atawshigatakad:

=

Berupa percakapan dua pih&ki¢hobal)
2. Pihak pertama menyatakan barang dan harganya
3. Kabul dinyatakan oleh pihak kedualfkhathap
4. Antaraijab dan kabul tidak terputus dengan percakapan lain;
5. Kalimat kabul tidak berubah dengan kabul yang baru
6. Terdapat kesesuaian antgedo dan kabul
7. Shighat akad tidak digantungkan dengan sesuatulgang
8. Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu
Syarat yang berkaitan dengan obyek jual-beli:
1. Harus suci

2. Dapat diserah-terimakan

*’Ibid., him. 387 — 388.
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3. Dapat dimanfaatkan secara syara'
4. Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kaagasnya
5. Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatalkaas jelad’

Fugaha Hambali merumuskan dua Kkategori persyaratan: yang
berkaitan dengataqid (para pihak) dan yang berkaitan dengaighat dan
yang berkaitan dengan obyek jual-beli. Syarat ybagkaitan dengan para
pihak:

1. Al-Rusyd(baligh dan berakal sehat) kecuali dalam jual-batiang-barang
yang ringan
2. Ada kerelaan

Syarat yang berkaitan dengsimghat
1. Berlangsung dalam satu majlis
2. Antaraijab dan kabul tidak terputus
3. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu teumtent

Syarat yang berkaitan dengan obyek
1. Berupamal (harta)

2. Harta tersebut milik para pihak

3. Dapat diserahterimakan

4. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
5. Harga dinyatakan secara jelas

6. Tidak ada halangan syat.

*¥Ibid., him. 389 — 393.
“Ibid., him. 393 — 397.
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Seluruhfugaha sepakat bahwasanya jual beli bangkai, khamer dan
babi adalah batal atau tidak sah. Hal ini sebag@antinyatakan dalam Sabda
Rasullullah SAW.

oo % o T - o= - % o 1 - o~ {.. oé fgé/ :‘;,a:a fgj/
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Artinya; Telah mengabarkan kepada kami dari Qataithari al-Laits

dari Yazid bin Abi Habib dari 'Atha’ bin Abi Rabatari
Jabir bin 'Abdullah ra telah mendengar Rasulullaw.S
Bersabda: tahun pembukaan di Makkah: sesungguhnya
Allah mengharamkan jual-beli khamer (minuman keras)
bangkai, babi dan berhala" Kemudian seseorang ryerta
"Bagaimana tentang lemak bangkai, karena banyaly yan
menggunakannya sebagai pelapis perahu dan, meminyak
kulit dan untuk bahan bakar lampu?" Rasulullah SAW.
menjawab: "Tidak boleh, semua itu adalah haram!R(Hdl-
Bukhari)

Mengenai benda-benda najis selain yang dinyatakdaldm hadis di
atas fugaha berselisih pandangan. Menurut Mazhab Hanafiyah dan
Dhahiriyah, benda najis yang bermanfaat selain yhingatakan dalam hadis
di atas, boleh diperjualbelikan sepanjang tidak ukintdimakan sah
diperjualbelikan, seperti kotoran ternak. Kaidahuammyang populer dalam

mazhab ini adalah:

Sg% da OB Leps J£ dakie 2L IS0

“>Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-BukhariJuz 3, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 iin. 35.



35

46

Artinya: Segala sesuatu yang mengandung manfaa gldralalkan
oleh syara' boleh dijual-belikan.
Dalam Kitab al-Figh ‘ala al-Mazéhib al-Arba’ah,mazhab Hanafi

menegaskan:
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Artinya: Mereka berkata: Boleh menjualbelikan na@kyang terkena
najis dan memanfaatkannya selain untuk makan.
Sebagaimana boleh memperjualbelikan kotoran yang
tercampur dengan debu dan memanfaatkannya danakotor
binatang atau pupuk meskipun dia najis barangnya.
Bahwasanya yang mereka larang adalah memperjukabel
bangkai, kulit bangkai sebelum disamak, babi dak.ar

D. Macam-Macam Jual Beli

1. Jual Beli Benda yang Kelihatan
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjdari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yaalg sienurut hukum
dan batal menurut hukum; dari segi obyek jual beliin dari segi pelaku
jual beli. Ditinjau dari segi benda yang dijadikabyek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyudfipahwa jual beli dibagi menjadi
tiga bentuk: 1) jual beli benda yang kelihatanu2)l jpeli yang disebutkan

sifat-sifatnya dalam janji dan 3) jual beli bendeng tidak ada.

“Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San'aBijbul as-Salamjilid Ill, Cairo: Syirkah
Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1950, him. 17

*’Abdurrahman al-Jazirial-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz 2, Beirut: Dar al-Fikr,
1972, him. 137.

“8 Imam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Hussaiifayat Al Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtishar Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, tth, him. 329.
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Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktuakuédan akad
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikdend@ depan penjual dan
pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banya&perti membeli
beras di pasar dan boleh dilakukan.

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama, asaheraihi syarat-
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepiakara ahli ijma
(ulama’ Mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Mematengan tegas-tegas
al-Quran menerangkan bahwa menjual itu halal, sgdariba
diharamkarf? Sejalan dengan itu dalam jual beli ada persyarsam
harus dipenuhi, di antaranya menyangkut barang gtaadikan objek jual
beli yaitu barang yang diakadkan harus ada di tarsggenjual, artinya
barang itu ada di tempat, diketahui dan dapatatilgembeli pada waktu

akad itu terjadi. Hal ini sebagaimana dinyatakayyBbSabiq:

a glisY) (2) o) 3leb (1) by, i ad bjass ade s5aalilil
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50\_"'5‘9_?1"

Artinya: Adapun tentang syarat barang yang diakadida enam
yaitu (1) bersihnya barang. (2) dapat dimanfaatkaj.
milik orang yang melakukan akad. (4) mampu
menyerahkannya. (5) mengetahui. (6) barang yang
diakadkan ada di tangan.

2. Jual Beli yang Disebutkan Sifat-Sifatnya dalam Jarnij

4T M Hasbi ash-Shiddigi, Hukum-hukum Figh Islam Tinjauan Antar Mazhab

Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet kén2,328.

*’sayyid Sabigop.cit, him. 150
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Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalamagian ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagselgm adalah
untuk jual beli yang tidak tunai (kontargalam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang riéiagga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang penyerhbheang-barangnya
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbladaga yang telah
ditetapkan ketika akad.

Dasar hukum jual belsalam dapat dilihat dalam hadis sebagai

berikut:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abdiuben Muhammad
al-Nufaily dari Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Abtdah bin Kasir
dari Abi al-Minhal dari Ibnu Abbas ra. Telah beaasulullah
Saw: jika kamu melakukan jual beli salam, maka kakulah
dalam ukuran tertentu, timbangan tertentu, dan wvaé&ttentu.
(HR lbn Majah).

Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat

tambahannya ialah:

51Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibnu Majai-Qazwini hadis No. 2065
dalam CD programMausu'ah Hadis al-Syarif1991-1997, VCR Il, Global Islamic Software
Company)
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1. Ketika melakukan akasalamdisebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yangatatakar,
ditimbang maupun diukur.

2. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yaagrigimpertinggi
dan memperendah harga barang itu, umpamanya bemndabut
berupa kapas, sebutkanlah jenis kagpadaridesnomor satu, nomor
dua dan seterusnya, kalau kain, maka sebutkantéhkainnya, pada
intinya sebutkanlah semua identitasnya yang dikeledd orang-orang
yang ahli di bidang ini, yang menyangkut kualitasamg tersebut.

3. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-baemy biasa
didapatkan di pasar.

4. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangdung

3. Jual Beli Benda yang Tidak ada

Menurut Abu Bakr al-Jazairi, seorang muslim tidakelh menjual
sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu ydmg bémilikinya,
karena hal tersebut menyakiti pembeli yang tidakhaapatkan barang
yang dimilikinya>®

Dalam kaitan ini Ibnu Rusyd menjelaskan, baranguhbgryang
diperjual belikan itu ada dua macam: pertama, laasamg benar-benar
ada dan dapat dilihat, ini tidak ada perbedaan ggeatd Kedua, barang
yang tidak hadir (gaib) atau tidak dapat dilihah dalak ada di tempat

akad itu terjadi, maka untuk hal ini terjadi perbad pendapat di antara

%2Hendi Suhendiop.cit, him. 76.
*Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj al-Muslim Kitab Aga'id wa Adab wa Ahlag wa
Ibadah wa Mua'amalghKairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004, him. 297.
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para ulama. Menurut Imam Malik dibolehkan jual deErang yang tidak
hadir (gaib) atau tidak dapat dilihat dan tidak allatempat akad itu
terjadi, demikian pula pendapat Abu Hanifah. Nandemikian dalam
pandangan Malik bahwa barang itu harus disebutkatnga, sedangkan
dalam pandangan Abu Hanifah tidak menyebutkannsiéapun bolefi?

Pandangan kedua ulama tersebut (Imam Malik dan Hdmifah)
berbeda dengan pandangan Imam al-Syafi'i yang tigekbolehkan jual
beli barang yang tidak hadir (gaib) atau tidak dajiléhat dan tidak ada di
tempat akad itu terjadi.

Menurut Sayyid Sabig, boleh menjualbelikan baraaggy pada
waktu dilakukannya akad tidak ada di tempat, denggarat kriteria
barang tersebut terperinci dengan jelas. Jika &anysesuai dengan
informasi, jual beli menjadi sah, dan jika ternyaerbeda, pihak yang
tidak menyaksikan (salah satu pihak yang melakukéiad) boleh
memilih: menerima atau tidak. Tak ada bedanya dafenini, baik
pembeli maupun penjua.

E. Pendapat Para Ulama tentang ljab Qabul dalam Jual Bli

Pendapat para ulama tentang jual beli tdafsz ijabyang dalam hal
ini terdapat perbedaan pendapat. Perbedaan indikedompokkan maka ada
tiga pendapatPertama, pendapat ulama Syafi'iyakedua pendapat Imam

Nawawi, darketiga,pendapat para ulama kontemporer.

*Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 116 — 117.
*>Sayyid Sabig,op.cit.,him. 155.
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Di zaman modern perwujudajab dan qgabul tidak lagi diucapkan,
tetapi dilakukan dengarshigat bentuk af'al (perbuatan) seperti sikap
mengambil barang dan membayar uang dari pembeta seenerima uang
dan menyerahkan barang oleh penjual, tanpa ucgmapun. Misalnya, jual
beli yang berlangsung di pasar swalayan. Dalam Iétgm, jual beli seperti
ini disebut dengabai' al-mu‘athah

Dalam kasus perwujudaijab dan gabul melalui sikap ini lpai' al-
mu'athal) terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulataJiiomhur ulama
berpendapat bahwa jual beli seperti ini hukumnyethapabila hal itu sudah
merupakan kebiasaan suatu masyarakat di suatuinkgena hal itu telah
menunjukkan unsur ridla dari kedua belah pihak. Menmereka, di antara
unsur terpenting dalam transaksi jual beli adalda sama sukaal-tara'dhi),
sesuai dengan kandungan surat an-Nisa', 4: 29 Siengambil barang dan
membayar harga barang oleh pembeli, menurut metekd) menunjukkan
ijab dangabuldan telah mengandung unsur kerelaan.

Dalam masalahijab gabul ulama Syafiiyah berpendapat, bahwa
transaksi jual beli harus dilakukan dengan ucapamg\jelas atau sindiran,
melalui kalimatijab dan gabul Oleh sebab itu, menurut mereka, jual beli
seperti kasus di atabdi al-mu'athah hukumnya tidak sah, baik jual beli itu
dalam partai besar maupun dalam partai K8allasan mereka adalah unsur
utama jual beli adalah kerelaan kedua belah pibmisur kerelaan, menurut

mereka, adalah masalah yang amat tersembunyiaindadti, karenanya perlu

**Nasroen Haroerkigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 117
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diungkapkan dengan kata-katab danqabul apalagi persengketaan dalam
jual beli boleh terjadi dan berlanjut ke pengadilan

Sebagian ulama Syafi'iyah yang muncul belakangpersdmam an-
Nawawi, seorang fakih dan muhadis mazhab Sya#ih, al-Baghawi, seorang
mufasir mazhab Syafi'i, menyatakan bahwa jual deihu'athahadalah sah,
apabila hal itu sudah merupakan kebiasaan suatyamskst di daerah
tertentu’’ Akan tetapi, sebagian ulama Syafiiyah lainnyaminedakan antara
jual beli dalam jumlah besar dengan jual beli dajamlah kecil. Menurut
mereka, apabila yang dijual-belikan itu dalam jumie@sar, maka jual bedi-
mu'athahtidak sah, tetapi apabila jual beli itu dalam jamkecil, maka jual

beli al-mu‘athahhukumnya saf’

*lbid
¥bid, him. 117



